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PERNYATAAN

Dengan ini penulis menyatakan bahwa, tesis dengan judul; “Pengaruh
Lepasnya Propinsi Timor Timur Terhadap Perjanjian Celah Timor (Timor Gap
Treaty) Antara Indonesia — Australia” adalah benar-benar hasil karya tulis penulis
sendiri, dan bukan merupakan hasil plagiasi dari karya tulis orang lain yang telah
ada sebalumnya, kecuali kutipan dari buku-buku dan literatur lainnya yang telah

disebutkan sumbernya.

Yogyakarta, Januari 2009

Sy L

Rudéfﬁs P. Mba Nggala
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INTISARI

Penulisan tesis dengan judul “Pengaruh Lepasnya Propinsi ‘l'imor 'fimur
Terhadap Perjanjian Celah Timor (Timor Gap Treaty) Antara Indonesia —
Australia bertujuan untuk menganalisa serta mengevaluasi bagaimana Pengaruh
Lepasnya Propinsi Timor Timur Terhadap Perjanjian Celah Timor (Timor Gap
Treaty) Antara Indonesia - Australia yang dianalisis dengan menggunakan Teori
tentang Negara dan Kedaulatan, Teori tentang Perjanjian Internasional, dan Teori
tentang Suksesi Negara.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, yang menitikberatkan pada
norma hukum dan fakta hukum yang terjadi, dan bersifat kualitatif yang artinya
berusaha mencari kebenaran dengan didasarkan pada unsur-unsur hukum yang
ada. Data dalam penelitian ini data yang dicari dengan menggunakan metode studi
pustaka, kemudian diolah dengan cara disistematisir dan kemudian dijelaskan dan
dievaluasi berdasarkan teori-teori yang terkait dan selanjutnya dibuat suatu
kesimpulan mengenai pengaruh kemerdekaan Timor Timur terhadap kelanjutan
Perjanjian Celah Timor (Timor Gap Treaty) antara Indonesia dan Australia

Perjanjian Celah Timor (Timor Gap Treaty) adalah perjanjian antara
Republik Indonesia dan Australia mengenai Zona Kerjasama di daerah antara
Propinsi Timor Timur dan Australia Bagian Utara yang ditandatangani 11
Desember 1989, yang mengatur mengenai eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya
minyak dan gas bumi di landas kontinen yang terletak di antara Propinsi Timor
Timur dan Australia Bagian Utara. Berdasarkan teori suksesi negara dan
perjanjian internasional setelah Timor Timur merdeka, Negara Indonesia tidak
dapat melanjutkan lagi Perjanjian Celah Timor (Timor Gap Treaty) karena pada
saat Timor Timur merdeka, Indonesia hanya mengalami kehilangan sebagian
wilayah negara, dan terhapusnya unsur perjanjian. Unsur perjanjian yang
dimaksud adalah obyek yang diperjanjikan yakni wilayah laut eks-Propinsi Timor
Timur, telah menjadi wilayah dari Negara Republica Democratia de Timor Leste.
Timor Leste sebagai negara baru akibat dari suksesi negara atas sebagian wilayah
suatu negara dalam hubungannya dengan Perjanjian Celah Timor, maka negara
Timor Leste tidak terikat untuk tunduk atau untuk menjadi pihak dalam Perjanjian
Celah Timor, negara Timor Leste juga mempunyai kebebasan untuk memilih atau
untuk menentukan apakah ia akan mengikatkan diri atau tidak pada Perjanjian
Celah Timor.

Kata-kata kunci : Perjanjian Celah Timor, Hak Penentuan Nasib sendiri,
Merdekanya Timor Timur, Suksesi Negara.
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ABSTRACT

The making of this thesis entitled “The Effects of the Lost of The East
Timor Province toward the Timor Gap Treaty between Indonesia — Australia” is
aimed to analyze and evaluate how are the effects of the lost of the East Timor
province toward the Timor Gap Treaty between Indonesia- Australia that has been
analyzed by using the Theory about The Nation and its sovereignty, the Theory
about the International Treaty, and the Theory of Nation’s Succession.

This research is a law research, that stressed on the norms of Law and the
Law’s fact that happened and qualitative in characteristics that means try to
looking for the truth that based on the elements of law that has been existed. The
data in this research is the data that has been found by using the method of the
library study, then it is worked by the systematizing and then it has been
explained and evaluated based on the related theories. Then the conclusion is
made about the effects of the freedom of East Timor toward the continuity of the
Timor Gap Treaty between Indonesia and Australia.

The Timor Gap Treaty is a treaty between Indonesia and Australia about
the Cooperative Zone in the area between the East Timor Province and the
Northern Australia that are signed on December 11 1989, that arranged about the
exploration and the exploitation of the oil and gas sources in the continental shelf
that are located between the East Timor Province and the Northern Australia.
Based on the theory of nation’s succession and the International treaty after the
East Timor is independent, Indonesia can not continue the Timor Gap Treaty
because when the East Timor is independent, Indonesia has lost a part of the
nation and the omission of the elements of the treaty. The elements of the treaty
that are meant by are the objects that have been related on, namely the sea
territorial ex-province of East Timor, that has been the part of the territorial of the
nation of Republica Democratia de Timor Leste. Timor Leste as the new nation
that are caused by the nation’s succession for part of the country that related to the
Timor Gap Treaty, so the nation of the Timor Leste that are not engaged to
submissive or to be the party in the Timor Gap Treaty, the nation of the Timor
Leste has the freedom to choose whether it will engage itself or not in the Timor
Gap Treaty.

Keywords: Timor Gap Treaty, Rights of self-determination, the
independence of East Timor, nation’s succession.
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